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AMBARAN UMUM PERBEDAAN
DE PENELITIAN KUANTITATIF DAN
KUALITATIF

wuluan

daan antarapend itian kuantitatif dan kualitatif secarateo-
N aplikasinyadi |apangan perlu mendapat perhatian serius.
)ertamadituj ukan padamengenal sifat masalah penelitian
1, gpakah masal ah tersebut cocok diteliti dengan paradigma
atau kudlitatif? Jawabannyamemang sangat terbukauntuk
an, namun demikian pemilihan paradigmatetap harusmem-
Jkan sifat masal ah. K esalahan memilih metode penelitian
skan menganalis smasalah berakibat fatd kebenarantemuan
itianyang dilakukan. Oleh karenaitu, seorang mahasiswa
memulai penelitian penting memahami berbagai hal yang
skan padabab 2 bahan gar ini.

shmempe gari babini, mahas sivadihargpkan secaraumum
Ii perbedaan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif.
secarakhusus mahas swadi hargpkan mampu menjel askan:

"bedaan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif ddam
)ek kegiatan pendlitian yang akan dilakukan.
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Yerbedaan metode pendlitian kuantitatif dan kualitatif dalam
spek rencana penditian pengumpulan data, andisadatadan
sl temuan pendlitian.

(arakterigtik penditian kuditatif.

(ondisi-kondis yang tepat menggunakan metode pendlitian
udlitetif

andingan Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif
rvasti (2004: 12) mengutip pendapat Bamberger (1999) me-
rkan perbandingan metode kudlitatif dan kuantitatif sebagal

Tabel 2.1
1dingan Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif

1elitian Kuantitatif Kualitatif

Peserta  Acak (random Sampling) Teoritis atau  sampling  bertujuan
(Purposive Sampling)

1data  Pendlitian lapangan (survey) atau Langsung, suasana cair, teknik pengamatan
teknik yang lainnya

Andlisis datistik yang bertujuan Anilisis fokus pada memahami konteks
menjelaskan hubungan sebab akibat yang spesifik dan praktek kemasyarakatan.
secara umum dan pengaruh dalam

hubungan.

rangka Teori terpisah dari metode Memandang teori dan metode tidak dapat
ual dipisahkan

e di aasmenunjukkan bahwaterdapat perbedaan yangtgam
stode penelitian kuantitatif dan kualitatif mulai dari metode
=knik sampling), teknik pengumpulan data, andisadatadan
‘eori dalam penelitian. Sejalan dengan itu, Corbetta (2003:
xdaan pendekatan kuantitatif dan kuditatif tidak hanyapada
losofis dan epistomologis, tetapi juga padatahap aplikas
uapendekatan ini dalam mel akukan penelitian. Perbedaan
dilihat dalam 4 tahap yang dilalui dalam penelitian, yaitu:
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1rencanapendlitian, pengumpulan data, analisadatadan
tian yang semuanya dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 2.2

)yandingan Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif

Penelitian Kuantitatif

Penelitian Kualitatif

litian
dengan Terstruktur; diurutkan secarabertahap Bersifat terbuka, berinteraksi
secara logis dalam bentuk deduktif ( selama proses pendlitian
teori dibuat sebelum observasi
dilakukan)
o/ Tinjauan Sangat fundamental dalam Membantu menjelaskan temuan
mendefinisikan teori dan membuat penelitian
hipotesa
isep dengan Dioperasionalisasikan untuk Disesuaikan  secara  terbuka
j akan diteliti  menggerakkan pendekatan yang telah  dalam bentuk pendekatan yang
disusun sebelumnya. sangat alami/ sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya.
iti-dalam Netral, objektif (tidak memihak), Dengan sikap empati melakukan
gan subjek observasi dilakukan secarailmiah identifikasi sesuai sudut pandang
layaknya ilmu alam. subjek yang diteliti.
‘eraksi Berjarak, tidak terpengaruh dengan Berhubungan langsung dengan
endlitian subjek penelitian. suasana penuh kedekatan/ akrab
nelitian Pasif Aktif
Data
nt Terstruktur, tertutup, dibuat sebelum  Tidak terstruktur, terbuka, terus
penelitian dilakukan dibangun selama penelitian
berlangsung.
bjek Sampe dianggap representatif Setiap subjek dianggap kasus
menurut kaidah statistik. tunggal, sehingga tidak
representatif menurut kaidah
statistik.
1g akan Berupa data yang sudah baku (sesuai  Data akan bervariasi sesuai
Iment standar yang dibua) sehingga data kepentingan subjek, sehingga
bisa dikelompokkan termasuk dalam  data yang dihasilkan tidak baku
bentuk matriks. (tidak memiliki standar yang
sama).
yang akan “kaku”, objektiv dan baku (objektif vs “luwes’, kaya, dan mendalam (
subjektif) dalam vs dangkal)
alisis Variabel (dianalisis menggunakan Individu (dianalisis langsung
variabel dan tidak berhubungan melalui informasi dari individu
dengan subjek penelitian) yang menjadi subjek penelitian)
in dicapai Menjelaskan variasi yang terjadi Memahami subjek penelitian
ta dalam variabel yang ada
u Selalu digunakan Tidak digunakan
teknik
in
Tabel-tabel yang menunjukkan inti wawancara dan teks yang
hubungan antar variable menunjukan narasi pendapat
subjek penelitian.
daumumnya Korelasi, hubungan sebab akibat, Klasifikasi, tipologi, tipe ideal
hukum dan logika sebab akibat
muan Bisa di generalisasi (berlaku untuk Bersifat spesifik dan tidak bisa

semua subjek penelitian)

diberlakukan umum untuk
seluruh subjek penelitian,

METODE PENELITIAN SOSIAL 25




wswell mencobamerinci ciri paradigma/ metode penelitian
,yatu:

enditiankuditatif berlangsung di latar damiah, dimanamuncul
erilaku manusiadan peristiwa

‘enelitian kualitatif didasarkan pada asums yang sangat
erbedadari asums penditian kuantitatif. Teori atau hipotesa
dak ditetapkan terlebih dahulu.

enditi merupakaningrument utamada am pengumpulandata

)atayang berasal dari pendlitian kuditatif bersifat deskriptif.
\rtinyadatadilaporkan dalam bentuk kata-kata (terutama
atarkatapeserta) atau gambar-gambar, bukan dalam bentuk
enyajian angka-angka

-ocus penditian kudlitatif adapadaperseps dan pengalaman
eserta dan caramemandang kehidupan mereka, sehingga
Jjuan memahami reditasmg emuk, bukanreditatunggd.
enditiankuditatif kuditatif memusatkan perhatian padaproses
ang berlangsung, produk atau hasil untuk memahami
agalmanasuatu hal biasterjadi.

digunakaninterprestas idiografis, dengan caramenafsirkan
latafocus padaha-hal yang khusus.

‘enelitian kualitatif merupakan desain yang berkembang.
nterprestasi dinegosiasikan dengan sumberdata manusia
arenaredlitas subjek-lah yang ingin dipahami pendliti.

radis penelitian disandarkan padapenggunaan pengetahuan
ahu samatahu (pengetahuan intuitif berdasarkan apayang
lirasakan), tidak berdasarkan ukuran tradisional.

Db ektifitas dan kejujuran diukur dengan melaui kepercayaan
edainformanmelaui teknik triangulas (mengumpulkan data
lari sumber yang majemuk).
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Jdian, dalam bukunyayang diterbitkan tahun 2007, Craswell
lenj el askan beberapa karakteristik penelitian kualitatif
ikut:

akukan ddam suasanayang aami (natural setting). Pendliti
ditatif mengumpulkan datadi lapangan padasaat partisipan
ngalami peristiwaatau masalah yang disdlidiki. Peneliti
ditatif terusmengumpulkan datayang sesual secaralangsung,
lihat perilakuinforman sertaberbuat sesual dengan konteks
xmanyangditditi. Ddamkondis yang sangat dami, penditi
jakukan interaksi tatap mukadengan informan dengan
ktuyanglama.

eiti berperan sebagal insrumenkunci (Researcher as key
trument). Dalam penditian kuditetif, penditi sendirilahyang
ngumpulkan data-datayang iabutuhkan dengan caramem-
gari dokumen, mengamati perilaku, dan mewawancara
tisgpan.

taberasal dari berbagai sumber (multiple sources of data).
Witi kudlitatif secarakhususmengumpulkan berbaga bentuk
a, seperti wawancara, pengamatan dan dokumen dan
igat jarang dari satu sumber. Peneliti kudlitatif memeriksa
nuadatadan membuat datamenjadi masuk aka , menyusun
akedaam kel ompok-kelompok atau temayang merupa:
1benang merah dari semuasumber data.

tadianalisis secarainduktif (inductive data analysis).
1eliti kualitatif membangun pola, kategori, dan temadari
1ir keawal “bottom up™ dengan caraterus meningkatkan
yusunan datasampal memunculkan bagianintisari dari
rmed.

cus padasudut pandang subjektif partisipan (participants
anings). Daam seluruh proses penditian kuditetif, pendliti
‘fokus padamempel g ari maksud (sudut pandang) yang
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lipegang oleh partisipan terkait masalah atau isu, bukan
ebdiknyamisdnyapenditi mengarahkan pendlitian padateori-
20ri yang telah ditulisdalam literatur.

)esain yang longgar-luwes (emergent design). Rencanaawal
enelitian tidak ditentukan secaraketat dan kaku, sehingga
gpanjang fase penditian dapat berubah setelah peneliti turun
yangan danmula mengumpulkandata Misanya pertanyaan
lapat diubah/disesuaikan, metode pengumpulan datajuga
lgpat berubah, individu yang ditdliti dan tempat penelitian pun
isadimodifikas disesuaikan dengan temuan dan kebutuhan
erolehan datadi [apangan.

Aemakal alat bantu teoritik untuk memandang masalah
theoritical lens). Peneliti kudlitatif biasanyajugamengguna
an aat bantu untuk melihat dan meneropong masalah
enelitiannya, seperti konsep budaya, ras, gender kelasdan
an-lain sesual dengan konteksyang dipelgari.

Yendlitian yang bersifat interprestasi (interpretive inquiry).
‘enelitian kualitatif merupakan bentuk penyelidikan yang
idalamnyapenditi melakukaninterprestas terhadap apayang
ilihat, didengar dan dipahami terkait objek dan subjek yang
itelitinya. Interprestas yang dilakukan oleh pendliti tentunya
dak bisadipisahkan dari latar belakang peneliti, sejarah,
onteksdan pemahaman yang dimiliki pendliti tersebut sebe-
Jmnya. Setelah penelitian dilakukan makapeneliti berusaha
nembuat interprestas yang sesual dengan maksud partisipan,
ekaigusmenawarkan interprestasi lainterkait dengan studi
ysebut.

-gporanyang menyeuruh (holistic account). Pendliti kuditatif
rerusaha membangun gambaran yang kompleks tentang
nesdahaauisuyangdipdgari. Penditi kuditatif menyertakan
yporan dari berbagai sudut pandang partisipan, melakukan
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ntifikas terhadap berbagai faktor-faktor penyebab sebuah
ied, danmembuat skelsaumumtentang fenomenayang muncul.

am dalam Creswel | menyebutkan 6 asums dalam pendlitian

eliti kualitatif 1ebih menekankan padaproses, bukannya
3| atau produk.

eiti kualitatif tertarik padamakna.

Weiti kuditatif merupakaninstrumen pokok untuk pengum-
andanandisadata Datadidekati meldui indrument manusia,
<anmeaui inventaris, daftar pertanyaan atau mesin.

"eliti kudlitatif melibatkan diri turunlangsung kelapangan.
1dliti secarafisk berhubungan dengan orang, latar, lokas,
uisntitus untuk mengameati atau mencatat perilaku dalam
¥ damiahnya.

itiankuditatif bersfat deskriptif ddamarti penditi tertarik
Ja proses, maknadan pemahaman yang didapat melalui
aatau gambar.

xespenditian kuditatif bergfatinduktif dengan membangun
traksi, konsep, hipotesa, teori.

3& Huberman (1994: 10) mengemukakan, kelebihanteknik
andatakuditatif sebagai berikut :

nuan faktamelalui pengumpulan datasangat cocok untuk

ymahami situas yang sebenarnya, dibandingkan melaui

1yebaran kuisioner maupun melaui telepon. Kegiatan pe-

Jmpulan dataakan terfokus sesual konteksyang ditdliti dan

N | ebih mungkin menghadirkan pemahaman terhadap hd -
mendasar dan tersembunyi.

tayang ditemukan akan|ebih kaya(banyak) dan menyeuruh
listik) sehinggadatayang ditampilkan bersifat kompleks
1sesual kenyataan.
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‘engumpulan datakualitatif dengan interaksi yang berke-
inambungan dengan informan bisamemungkinkan pendliti
nengetahui berbagai peristiwatentang informan yang ber-
ubungan dengan gpayang diteliti.

lisi yang Tepat untuk Melakukan Penelitian Kualitatif

swell (2007: 39-40) mengemukakan, teknik pendlitian kua-
1 dilakukan ketika:

A asal ah atau isu membutuhkan penyelidikan. Hal ini di-
ebabkan objek yanginginditditi (misalnyassbuah kel ompok
tau populas) memiliki variabel yang bisadiidentifikas dan
nungkin kemudian bisadiukur, namun masih bersifat ter-
embunyi (hear silenced voices).

Aasalahyanginginditeliti tidak tepat diandisamenggunakan
Knik-teknik pengukuran statistik dalam pendlitian kuantitatif.
Aisalnyamasaahinteraks antar manusia, hubungan gender
lanlain-lainsangat sulit diukur secaragtatistik, sebabindividu
edadasarnyaada ah unik, masalah yang cirinyademikianitu
=bih tepat ditdliti dengan teknik pendlitian kualitatif.

endliti ingin mendapatkaninformas yangkompleksdaningin
nemiliki pemahaman lebihrinci tentang sebuahisu. Informas
ang lebih rinci hanyabisadibangun dengan caraberbicara
angsung dengan informan, berkunjung ke rumah atau tem-
atnya bekerja dan memberi kesempatan informan untuk
nenceritakan keluh kesahnyasesua dengantemuan yang kita
arapkan atall sesual dengan literatur yang kitamiliki.

‘eneliti ingin membantuinforman mengungkapkan kisahnya,
1gin mendengarkan suarakel uhannya, daningin memperkuat
edekatan hubungan dengan informan. Dengan mengandakan
ekuatan-kedekatan hubungan dengan informan, peneliti
ekerjasamasecaralangsung dengan informan dan menggjak
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rekamenjawab pertanyaan pendlitian atau menggak mereka
erjasamasdamafaseandissdaninterpretas datapenditian.
eiti ingin menulisdaam bentuk studi literatur, bentuk cerita
1gan gayayang fleksibel, sandiwara, syair tanpadibatas
Jktur penulisan formal secaraakademik.

Aeiti ingin memahami konsteksatau setting peristiwaatau
yang dihadapi olehinforman pendlitian.

1eliti ingin menindaklanjuti temuan penelitian kuantitatif
)agal upayamen;elaskan mekanisme atau hubungan sebab
bat padateori ataupun model. Penelitian kuantitatif bisa
nghasi|kan gambaran kecenderungan, asosias dan hubu-
N, Sedangkan penj el asan tentang mengapainforman mem-
ikan respon demikian, dalam konteks seperti aparespon
sebut diberikan, sertaapadasar pemikiran dan perilaku
1g mengarahkan merekamemberikan respon seperti itu,
wabisadihas|kanmedui penditian kuditatif.

1eiti ingin mengembangkan teori, ketikateori yang sudah
atidak mampu menjel askan sebagian populas atau sampd.
| ini disebabkan teori yang sudah ada tidak memadai
njelaskan kompleksitasmasal ah yang sedang diteliti.
oihjauh Craswell (2007: 39-41) menganjurkan beberapa
1g harusdilakukan peneliti dalam mel aksanakan pendlitian
if, yakni:

rkomitmen mel uangkanwaktu yang lebihlamadi lgpangan.
1eliti akan menghabi skan banyak waktu dilapangan untuk
’mper|uas perol ehan data dan bekerjamendalami isu di
angan dengan mencobamendapatkan akses, menjalin hu-
1gan dan mampu memiliki sudut pandang yang samadengan
orman (insider).

rjanji untuk menyempurnakan dan menghabiskan waktu
J akukan proses analisa data dengan tetap bersemangat

METODE PENELITIAN SOSIAL 31




en

nel akukan penyotiran datayang juml ahnyacukup banyak dan
nereduks datayang adakebentuk temaatau kategori yang
bih sedikit.

Aenulis secarapanjang lebar, sebab faktayang ditulisharus
nencapal substansinyadan penulis perlu menunjukkan ber-
agal sudut pandang informanyang ditditi.

Jerpartispas sebaga pendlitiilmusosd yangtidak memiliki
anduan tegas ataul prosedur spesifik yang tersusun dan kon-
tan terhadap perubahan.

lkuman

‘ada dasarnya metode penelitian kuantitatif dan kualitatif
1emang berbeda dalam banyaknyahal, mulai dari seleksi
1asd ah pendlitian yang cocok, penggunaan teori, pengumpulan
aa, andisadatasampal padapenygian had | temuan pendlitian.
‘adapenditian kuaditatif, peneliti menjadi instrumen utama
enditian, kemampuan penditi menggdi informas dan meng-
Tterprestas kan temuan | gpangan akan menentukan kedadaman
muan penditian.

»al ah satu kondis yang tepat untuk menggunakan pendlitian
uditatif jikamasd ahyangingin ditditi membutuhkan penye-
dikan yang menda am sedangkan kerangkasampel nyayang
ysediatidak memadai.

Latihan

el askan perbedaan perbedaan metode penelitian kuantitatif
lan kualitatif dalam hal menggunakan teori dan analisadatal

glaskan pentingnyatriangulas daam penditian kudittif!
el askan karakteristik penditian kualitatif!

elaskan kondisi-kondis yang tepat untuk menggunakan
netodekuditatif!
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